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community empowerment, Candiwatu The implementation method involves preparation, execution, and
Village evaluation stages using a service-learning approach. The target

audience includes women's study groups, members of coconut-
processing SMEs, and the Youth Association. The results of the activity
showed high community participation, with an attendance rate of 92%
and an understanding of fermentation techniques at 88%. On average,
each household successfully processed approximately 3 kg of coconut
husks into 5 liters of liquid fertilizer over a 14-day fermentation period.
The use of organic liquid fertilizer in home gardens had a positive
impact, with an average increase in plant growth of 15%. This program
not only reduces organic waste but also encourages the formation of
community workgroups committed to continuing fertilizer production
independently. This activity is expected to serve as a model for
sustainable community empowerment in rural areas.

Abstrak

Desa Candiwatu memiliki potensi perkebunan kelapa yang cukup besar, tetapi limbah sabut kelapa
yang dihasilkan selama ini belum dimanfaatkan secara optimal. Penumpukan limbah seringkali
menimbulkan permasalahan lingkungan, padahal serabut kelapa memiliki kandungan lignin dan
selulosa yang tinggi sehingga dapat diolah menjadi pupuk cair organik bernilai ekonomis. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberdayakan warga melalui edukasi dan
praktik langsung pengolahan limbah sabut kelapa menjadi pupuk cair organik. Metode pelaksanaan
dilakukan melalui tahapan persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi dengan pendekatan service
learning. Sasaran kegiatan meliputi ibu-ibu pengajian, anggota UMKM pengolah kelapa, dan
Karang Taruna. Hasil kegiatan menunjukkan partisipasi warga sangat tinggi dengan tingkat
kehadiran mencapai 92% dan tingkat pemahaman teknik fermentasi sebesar 88%. Rata-rata setiap
rumah tangga berhasil mengolah sekitar 3 kg sabut kelapa menjadi 5 liter pupuk cair dalam 14 hari
fermentasi. Pemakaian pupuk cair organik di pekarangan rumah memberikan dampak positif, yaitu
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peningkatan pertumbuhan tanaman rata-rata sebesar 15%. Program ini tidak hanya berdampak pada
pengurangan limbah organik tetapi juga mendorong lahirnya kelompok kerja warga yang
berkomitmen untuk melanjutkan produksi pupuk secara mandiri. Kegiatan ini diharapkan dapat
menjadi model pemberdayaan masyarakat desa yang berkelanjutan.

Kata Kunci: Pengabdian Masyarakat, Sabut Kelapa, Pupuk Cair Organik, Pemberdayaan
Masyarakat, Desa Candiwatu.

1. PENDAHULUAN

Indonesia dikenal sebagai salah satu negara penghasil kelapa terbesar di dunia, dengan luas
perkebunan kelapa mencapai jutaan hektar yang tersebar di berbagai daerah, termasuk di wilayah
pedesaan seperti Desa Candiwatu. Dalam pengolahannya, kelapa tidak hanya menghasilkan produk
utama seperti kopra dan santan, tetapi juga menyisakan limbah berupa serabut kelapa yang selama
ini kerap diabaikan. Fenomena pembuangan limbah serabut kelapa tanpa pengelolaan yang tepat
menimbulkan permasalahan lingkungan, mulai dari penumpukan sampah organik, bau tidak sedap,
hingga pencemaran lahan sekitar. Padahal, serabut kelapa memiliki potensi besar untuk diolah
menjadi produk bermanfaat, salah satunya pupuk cair organik yang dapat mendukung ketahanan
pangan keluarga. Kondisi ini menunjukkan adanya urgensi untuk mengubah pola pikir masyarakat
dari sekadar membuang limbah menjadi mampu memanfaatkannya secara produktif. Melalui
inovasi pengolahan limbah, masyarakat dapat memperoleh nilai tambah, sekaligus mendukung
upaya pengurangan sampah berbasis sumber daya lokal. Fenomena ini juga sejalan dengan visi
pembangunan berkelanjutan yang mendorong partisipasi aktif warga dalam menjaga kualitas
lingkungan sekitar.

Desa Candiwatu memiliki potensi UMKM yang bergerak di bidang pengolahan kelapa, di
mana aktivitas produksinya menghasilkan limbah serabut kelapa dalam jumlah cukup besar setiap
bulannya. Sayangnya, hingga kini belum ada pengelolaan terpadu yang memanfaatkan limbah
tersebut sebagai bahan baku produk organik yang bernilai ekonomis. Berdasarkan hasil observasi
awal, sebagian limbah hanya dibakar atau ditumpuk di sekitar area produksi, sehingga berisiko
menimbulkan polusi udara dan gangguan kesehatan warga sekitar. Padahal, serabut kelapa
memiliki kandungan lignin dan selulosa yang tinggi, sehingga dapat diolah menjadi bahan dasar
pupuk cair organik yang berfungsi meningkatkan kesuburan tanah dan tanaman pekarangan warga.
Potensi ini menjadi peluang strategis untuk mengedukasi masyarakat, terutama ibu-ibu pengajian

dan warga dusun, agar mampu memanfaatkan lahan sekitar rumah dengan lebih produktif. Sebagai



Bhumiputra: Jurnal Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Global
466

contoh, hasil riset Pratiwi et al. (2021) menunjukkan bahwa pemanfaatan limbah organik rumah
tangga untuk pupuk cair mampu meningkatkan produktivitas tanaman sayur sebesar 20% pada
lahan pekarangan. Hal ini membuktikan bahwa inovasi berbasis pemanfaatan limbah lokal dapat
mendukung program ketahanan pangan skala rumah tangga.

Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang bermitra dengan UMKM kelapa di Desa
Candiwatu hadir sebagai solusi untuk menjembatani potensi limbah dengan kebutuhan warga akan
pupuk organik yang terjangkau. Melalui kegiatan edukasi dan praktik langsung, mahasiswa
memberikan pemahaman tentang cara mengolah serabut kelapa menjadi pupuk cair, mulai dari
tahap fermentasi, penambahan bioaktivator, hingga pengemasan. Inisiatif ini diharapkan dapat
menjadi role model bagi desa lain dalam memanfaatkan limbah organik secara mandiri. Penelitian
olen Rahmawati dan Sari (2022) juga mendukung pendekatan ini, di mana hasil sosialisasi
pembuatan eco-enzyme dari limbah dapur pada kelompok ibu PKK terbukti meningkatkan
kesadaran warga untuk mengelola sampah rumah tangga. Dengan demikian, program KKN tidak
hanya berfokus pada hasil produk, tetapi juga menekankan pentingnya perubahan perilaku
masyarakat agar memiliki keterampilan baru yang berkelanjutan. Transformasi pengetahuan inilah
yang menjadi fondasi kuat dalam membangun kemandirian ekonomi warga melalui pengelolaan
limbah yang inovatif.

Selain aspek lingkungan dan pemberdayaan ekonomi, program inovasi pengolahan sabut
kelapa menjadi pupuk cair organik juga memiliki dimensi sosial yang signifikan. Kegiatan
sosialisasi kepada ibu-ibu pengajian dan warga dusun tidak hanya menjadi sarana transfer ilmu,
tetapi juga memperkuat jejaring sosial antarwarga. Diskusi kelompok, praktek bersama, dan
pembagian hasil produk dapat menumbuhkan rasa kebersamaan serta menumbuhkan rasa memiliki
terhadap program yang dijalankan. Menurut Susanti et al. (2023), keberhasilan inovasi pengelolaan
limbah di tingkat desa sangat ditentukan oleh partisipasi aktif masyarakat dan dukungan
kelembagaan lokal, seperti kelompok PKK, Karang Taruna, atau lembaga adat setempat. Oleh
karena itu, sinergi antara tim KKN, UMKM mitra, dan masyarakat menjadi kunci penting agar
praktek pemanfaatan limbah sabut kelapa dapat diadopsi secara luas. Harapannya, melalui program
ini, ibu-ibu pengajian tidak hanya menjadi penerima manfaat tetapi juga agen perubahan dalam
mempromosikan pemanfaatan limbah organik di lingkungannya.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa inovasi pengolahan limbah serabut
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kelapa menjadi pupuk cair organik merupakan langkah strategis untuk menjawab tantangan
lingkungan, sosial, dan ekonomi di Desa Candiwatu. Fenomena limbah serabut kelapa yang selama
ini belum dikelola secara optimal dapat diubah menjadi peluang pemberdayaan masyarakat melalui
pendekatan edukasi, praktik langsung, dan penguatan jejaring sosial. Penelitian terdahulu
mendukung bahwa pengelolaan limbah berbasis masyarakat memiliki dampak positif pada
ketahanan pangan keluarga, kesehatan lingkungan, dan peningkatan nilai ekonomi lokal. Dengan
demikian, program Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang bermitra dengan UMKM kelapa di Desa
Candiwatu diharapkan dapat menjadi motor penggerak inovasi dan pemberdayaan yang
berkelanjutan di tingkat desa. Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan program ini adalah untuk
mengedukasi masyarakat, khususnya ibu-ibu pengajian dan warga di beberapa dusun, mengenai
cara mengolah limbah serabut kelapa menjadi pupuk cair organik serta meningkatkan keterampilan
warga dalam memanfaatkan limbah menjadi produk yang bermanfaat secara ekonomi dan ramah
lingkungan.

2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan service
learning yang memadukan unsur edukasi, praktik langsung, pendampingan, dan evaluasi hasil.
Pelaksanaan dilakukan dalam tiga tahapan utama, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan
tahap evaluasi.

Pada tahap persiapan, tim mahasiswa KKN melakukan koordinasi dengan UMKM pengolah
kelapa setempat dan perangkat Desa Candiwatu untuk menentukan kelompok sasaran. Sasaran
utama adalah ibu-ibu pengajian, anggota PKK, dan warga dusun yang aktif bertani di pekarangan
rumah. Observasi lapangan dilakukan untuk memetakan ketersediaan limbah sabut kelapa,
kesiapan alat pendukung, dan jadwal pelatihan. Bahan yang digunakan berupa serabut kelapa
kering, bioaktivator (EM4), gula merah, dan peralatan fermentasi sederhana seperti ember tertutup.

Tahap pelaksanaan diawali dengan sosialisasi tentang pentingnya pengelolaan limbah
organik dan potensi ekonomi dari pupuk cair. Peserta kemudian dilibatkan dalam praktik langsung
mulai dari pencacahan serabut kelapa, proses perendaman, penambahan bioaktivator, pengadukan
rutin, hingga tahap pengemasan. Kegiatan ini diikuti oleh 25 orang dengan tingkat kehadiran rata-
rata 92%. Selama pelaksanaan, tim KKN memberikan modul sederhana dan pendampingan intensif
agar warga memahami teknik fermentasi yang benar. Data kuantitatif berupa volume limbah yang
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diolah (= 3 kg sabut/rumah tangga) dan hasil produksi pupuk cair (x 5 liter/rumah tangga)
didokumentasikan secara tertulis dan melalui foto kegiatan.

Pada tahap evaluasi, dilakukan diskusi kelompok untuk menilai manfaat dan hambatan yang
dirasakan warga. Kuesioner singkat dibagikan untuk mengukur tingkat pemahaman dan minat
keberlanjutan. Hasil evaluasi menunjukkan 88% peserta mampu mempraktikkan pengolahan
pupuk cair secara mandiri, sementara 84% menyatakan ingin menerapkan pembuatan pupuk cair
secara rutin di rumah. Temuan ini menjadi dasar rekomendasi agar program ini dapat direplikasi

ke dusun lain dan diintegrasikan dengan program pemberdayaan desa lainnya.

Pendekatan
Metode

Hasil
Evaluasi
Partisipan

Tahapan
Kegiatan

Rangkaian
Tahap
Pelaksanaan

Gambar 1. Diagram Konseptual

3. HASIL
Hasil Pelaksanaan Program

Program inovasi pengolahan limbah sabut kelapa menjadi pupuk cair organik dilaksanakan
melalui serangkaian kegiatan edukasi, praktik langsung, dan pendampingan bagi kelompok ibu-ibu
pengajian dan warga Dusun Candiwatu. Berdasarkan data observasi, jumlah peserta yang terlibat
dalam pelatihan tercatat sebanyak 25 orang dengan komposisi 80% adalah ibu rumah tangga, 12%
anggota UMKM pengolah kelapa, dan 8% relawan Karang Taruna setempat.

Selama pelaksanaan, peserta menunjukkan kehadiran yang konsisten dengan tingkat
partisipasi aktif mencapai 92%. Berdasarkan lembar evaluasi, 88% peserta mengaku mampu
memahami langkah-langkah fermentasi sabut kelapa menjadi pupuk cair, mulai dari tahap

persiapan bahan, pencacahan serabut, penambahan bioaktivator, hingga tahap pengemasan. Data
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ini menunjukkan bahwa metode pelatihan praktis terbukti efektif meningkatkan pemahaman teknis
warga.

Dari uji coba skala rumah tangga, dihasilkan rata-rata 5 liter pupuk cair per rumah tangga
dalam satu kali proses produksi selama 14 hari fermentasi. Uji pemakaian pada tanaman
pekarangan seperti cabai, tomat, dan kangkung menunjukkan adanya peningkatan pertumbuhan
tinggi tanaman rata-rata sebesar 15% dalam dua minggu pertama pemakaian dibandingkan
tanaman yang tidak diberi perlakuan pupuk cair (kontrol).

Pembahasan Hasil Program

Hasil pelaksanaan ini menunjukkan bahwa limbah serabut kelapa yang sebelumnya tidak
terkelola dapat diubah menjadi produk bernilai tambah dengan teknologi sederhana. Pencapaian
rata-rata 5 liter pupuk cair per rumah tangga sejalan dengan temuan Pratiwi et al. (2021) yang
membuktikan bahwa pemanfaatan limbah organik lokal dapat mendukung produktivitas tanaman
rumah tangga hingga 20%. Data pertumbuhan tanaman pekarangan di Desa Candiwatu juga
mendukung hal ini, dengan rata-rata peningkatan tinggi tanaman 15% menunjukkan efektivitas
pupuk cair yang dihasilkan.

Tingkat partisipasi warga yang tinggi (92%) mengonfirmasi bahwa pendekatan partisipatif
melalui diskusi kelompok dan praktik langsung mampu menumbuhkan rasa memiliki terhadap
program. Hal ini sejalan dengan Rahmawati dan Sari (2022) yang menekankan pentingnya
sosialisasi dan pendampingan sebagai faktor keberhasilan pengelolaan limbah berbasis
masyarakat.

Selain manfaat teknis, inovasi ini memiliki dampak sosial. Sebanyak 84% peserta
menyatakan siap meneruskan pembuatan pupuk cair secara mandiri. Ini menunjukkan adanya
potensi keberlanjutan program dan kemandirian ekonomi warga. Menurut Susanti et al. (2023),
keberhasilan inovasi pengelolaan limbah di tingkat desa sangat dipengaruhi oleh penguatan jejaring
sosial antarwarga, yang juga terbukti dalam pelaksanaan program ini melalui diskusi kelompok
dan pembagian hasil produk.

Dari sisi lingkungan, pengolahan limbah sabut kelapa menjadi pupuk cair membantu
menurunkan volume limbah organik yang sebelumnya hanya dibakar. Rata-rata satu rumah tangga
memanfaatkan 3 kg sabut kelapa sekali produksi, sehingga untuk 25 peserta dapat mengurangi
potensi 75 kg limbah organik setiap bulan. Data ini mendukung konsep pengurangan limbah di
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sumbernya sebagaimana dikemukakan Hermanto (2020).
Implikasi Praktis

Dengan melihat hasil tersebut, program inovasi ini memiliki potensi besar untuk direplikasi
pada skala kelompok yang lebih luas, tidak hanya terbatas pada ibu-ibu pengajian di Dusun
Candiwatu, tetapi juga dapat diterapkan oleh kelompok PKK di dusun lainnya, kelompok tani, serta
pelaku UMKM di desa-desa sekitar. Replikasi program ini menjadi penting mengingat masih
banyak masyarakat yang belum memiliki keterampilan dalam mengelola limbah organik rumah
tangga secara optimal. Produksi pupuk cair secara mandiri tidak hanya berkontribusi terhadap
peningkatan produktivitas tanaman pekarangan rumah, seperti cabai, tomat, dan kangkung, tetapi
juga berpeluang menjadi sumber pendapatan tambahan. Produk pupuk cair organik hasil olahan
warga dapat dikemas secara sederhana dan dipasarkan di lingkungan sekitar, pasar lokal, maupun
secara daring melalui platform digital, sehingga membuka peluang terbentuknya unit usaha mikro
berbasis masyarakat.

Keberhasilan program ini menekankan pentingnya adanya pendampingan rutin dan
berkelanjutan dari pihak desa, tim pendamping KKN, maupun lembaga pemberdayaan masyarakat
lainnya. Tanpa adanya pendampingan pasca pelatihan, praktik pengolahan limbah yang telah
diajarkan dikhawatirkan akan berhenti di tengah jalan. Oleh karena itu, dibutuhkan sistem
monitoring dan pembinaan berkala untuk memastikan warga tetap termotivasi dan mampu menjaga
konsistensi dalam produksi. Selain itu, perlu pula dukungan kelembagaan dari pemerintah desa,
seperti alokasi anggaran desa untuk kegiatan pelatihan lanjutan atau penyediaan alat fermentasi
yang lebih memadai.

Partisipasi aktif warga menjadi indikator penting dalam mendukung perubahan perilaku dari
kebiasaan membuang limbah menjadi memanfaatkannya secara produktif dan bernilai ekonomi.
Transformasi ini membutuhkan proses sosialisasi yang intensif dan pendekatan yang humanis, agar
masyarakat merasa terlibat secara emosional dan memiliki rasa tanggung jawab terhadap
keberlanjutan program. Ketika masyarakat tidak hanya menjadi objek, tetapi juga subjek dalam
program, maka akan tumbuh kesadaran kolektif untuk menjaga lingkungan dan membangun
kemandirian ekonomi dari sumber daya yang tersedia di sekitar mereka.

4. DISKUSI
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berjudul Inovasi Pengolahan Limbah Sabut
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Kelapa Menjadi Pupuk Cair Organik Sebagai Upaya Pemberdayaan Masyarakat Desa Candiwatu
telah dilaksanakan secara sistematis sesuai dengan tahapan yang direncanakan, yaitu tahap
persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Seluruh proses dirancang dengan pendekatan service
learning, yang mengintegrasikan unsur edukasi, praktik langsung, pendampingan, serta evaluasi
hasil untuk menciptakan proses pembelajaran yang bermakna bagi masyarakat.

Temuan utama dari kegiatan ini menunjukkan bahwa masyarakat, khususnya warga desa
Candiwatu, mampu mengadopsi teknik fermentasi limbah sabut kelapa menjadi pupuk cair secara
mandiri. Sebanyak 88% peserta menunjukkan keberhasilan dalam praktik mandiri dan 84%
menyatakan minat melanjutkan produksi pupuk cair di rumah. Hal ini menandakan terjadinya
peningkatan kapabilitas teknis dan kesadaran ekologis pada kelompok sasaran, yang merupakan
indikator perubahan sosial pada tingkat komunitas lokal (Fauzi & Purnomo, 2021).

Secara teoritik, kegiatan ini berakar pada pendekatan pemberdayaan masyarakat (community
empowerment) yang didefinisikan oleh Ife dan Tesoriero (2006) sebagai proses meningkatkan
kapasitas individu dan komunitas dalam mengendalikan faktor-faktor yang memengaruhi
kehidupan mereka. Intervensi ini juga bersesuaian dengan teori perubahan sosial berbasis
komunitas yang menekankan partisipasi aktif, kolaborasi lintas pihak, serta pemanfaatan potensi
lokal (Kenny, 2010). Dalam konteks ini, penggunaan limbah sabut kelapa sebagai bahan utama
pengolahan pupuk cair merepresentasikan prinsip resource-based development, yaitu pemanfaatan
sumber daya lokal yang tersedia untuk menghasilkan nilai tambah ekonomi dan lingkungan
(Chambers, 1995).

Proses transformasi sosial dalam kegiatan ini tercermin dari perubahan paradigma
masyarakat terhadap limbah. Sebelum intervensi, sabut kelapa dianggap sebagai sampah yang tidak
berguna. Namun setelah mendapat pelatihan, masyarakat mulai melihat limbah tersebut sebagai
sumber daya ekonomi potensial. Hal ini menandakan perubahan cara pandang (mindset) yang
merupakan bagian penting dari keberlanjutan program pemberdayaan (Suharto, 2009). Sejalan
dengan pendekatan experiential learning yang dikemukakan oleh Kolb (1984), pengalaman
langsung yang didukung oleh refleksi dan pemahaman teoritis mampu memperkuat motivasi dan
kompetensi peserta.

Gambar 1 dan Gambar 2 mendokumentasikan tahapan kegiatan pengabdian, mulai dari
pelatihan pencacahan sabut kelapa, proses fermentasi dengan EM4, hingga pengemasan produk
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pupuk cair. Dokumentasi visual ini memperkuat hasil observasi bahwa warga telah memahami dan
melaksanakan seluruh proses secara benar dan mandiri. Selain itu, pendampingan intensif oleh tim
KKN serta distribusi modul praktis turut mempercepat proses transfer pengetahuan dan
keterampilan (Wibowo & Damayanti, 2020).

Dari perspektif literatur keberlanjutan lingkungan, kegiatan ini sejalan dengan prinsip
circular economy yang mendorong pemanfaatan ulang limbah organik dalam siklus produktif.
Menurut Geissdoerfer et al. (2017), inisiatif berbasis komunitas yang mendaur ulang limbah
menjadi produk bernilai tinggi tidak hanya berkontribusi pada pengurangan beban lingkungan,
tetapi juga memperkuat ketahanan ekonomi lokal. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini
memiliki potensi untuk direplikasi di dusun lain dengan model pelatihan berbasis kelompok dan
pemetaan potensi limbah lokal.

Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya memberikan hasil jangka pendek berupa pupuk
cair organik, tetapi juga memicu proses pembelajaran sosial, inovasi lokal, serta kemandirian
masyarakat. Keberhasilan ini menjadi bukti bahwa integrasi teori pemberdayaan, pembelajaran

langsung, dan pendekatan partisipatif dapat mendorong perubahan sosial yang berkelanjutan.

Gambar 1. Penyuluhan Tentang Manfaat Sabut Kelapa Pada Mitra
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Gambar 2. Foto Bersama Peserta Pengenalan Manfaat Sabut Kelapa Diubah Menjadi Pupuk
Organic Cair Pada Masyarakat Desa, Kepala Desa, Dan Jajaran Perangkat Desa Candiwatu

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian dan pelaksanaan program, dapat disimpulkan bahwa pengolahan
limbah sabut kelapa menjadi pupuk cair organik mampu memberikan nilai tambah yang signifikan
bagi masyarakat Desa Candiwatu. Program ini terbukti meningkatkan pemahaman teknis warga
mengenai teknologi fermentasi sederhana, memanfaatkan potensi limbah yang sebelumnya
terbuang percuma, serta memberikan dampak nyata berupa peningkatan pertumbuhan tanaman
pekarangan hingga 15% pada periode uji coba awal. Tingginya tingkat partisipasi dan antusiasme
warga menunjukkan bahwa inovasi ini relevan dan mudah diadopsi di tingkat rumah tangga.

Selain itu, implementasi program juga berhasil memunculkan dampak sosial berupa
penguatan jejaring antarwarga melalui diskusi kelompok, praktek bersama, dan komitmen untuk
melanjutkan produksi pupuk cair secara mandiri. Temuan ini sejalan dengan teori pemberdayaan
masyarakat yang menekankan peran kolaborasi lintas pihak dalam mewujudkan kemandirian
ekonomi berbasis sumber daya lokal. Dengan demikian, inovasi pengolahan limbah sabut kelapa
diharapkan menjadi contoh praktik baik yang dapat direplikasi di desa-desa lain dengan kondisi
serupa.
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